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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dan analisa data mengenai 

Pengembangan Embung Tirtomulyo sebagai Destinasi wisata di kabupaten Klaten 

Jawa Tengah dapat ditarik kesimpulan bahwa poensi yang dimiliki Embung 

Tirtomulyo memang bagus. Hanya saja aksesbilitas menuju Embung Tirtomulyo 

kurang bagus dan fasilitas yang ada di Embung Tirtomulyo kurang memadai dan 

perlu adanya pembenahan.  

Peran masyarakat dalam pengembangan Embung Tirtomulyo sebagai 

destinasi wisata di kabupaten Klaten yaitu dalam pengelolaan obyek wisata dan 

pemanfaatan peluang usaha untuk mendapatkan keuntungan. Peran pemerintah 

dalam pengembangan Embung Tirtomulyo yaitu memberikan dukungan berupa 

pelatihan kepada para pelaku wisata di Embung Tirtomulyo dan penyediaan 

fasilitas serta aksesbilitas yang memadai.  

Strategi yang digunakan untuk pengembangan Embung Tirtomulyo 

sebagai destinasi wisata yaitu mensinergikan peran masyarakat dan peran 

pemerintah dalam hal pengembangan seluruh potensi yang ada di Embung 

Tirtomulyo baik potensi alam maupun potensi pendukung berupa durian. 

B. Saran 

1. Sebaiknya pengelola dan pemerintah kabupaten Klaten segera menjalin 

kerjasama dan kesepakatan yang baik untuk pengembangan Embung 

Tirtomulyo. 
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2. Sebaiknya Embung Tirtomulyo dikembangkan menjadi wisata edukasi 

pemanfaatan air dan pengolahan produk lokal dari durian dan tempat 

menikmati alam.  

3. Sebaiknya dilakukan pembenahan dan perbaikan untuk fasilitas dan terutama 

untuk aksesbilitas karena pengunjung akan bertambah jika aksesbilitas 

menuju obyek wisata tersebut bagus.  

4. Sebaiknya dilakukan promosi melalui sosial media seperti Instagram, 

youtube, facebook dan sosial media lainnya. Karena akan lebih cepat 

pengunjung mengetahuinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


